
 

 

 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan  

Senam jantung memberikan pengaruh terhadap penurunan tekanan 

darah dan nadi istirahat pada pasien hipertensi stadium satu apabila 

dilakukan dengan rutin. Selama 3 minggu mengikuti senam jantung, 

didapatkan penurunan tekanan darah dan nadi istirahat yang bermakna 

dengan nilai signifikan alfa < 0,001. Senam jantung menyebabkan 

perubahan proses adaptasi fisiologi tubuh yang  menyebabkan relaksasi 

pembuluh darah dan aliran darah menjadi lancar sehingga menurunkan 

tekanan darah serta denyut nadai istirahat. 

7.2 Saran 

1)   Bagi Petugas Kesehatan  

 Petugas kesehatan khususnya perawat yang berada dalam bidang 

medikal bedah agar dapat menggunakan senam jantung sebagai salah satu 

terapi non farmakologis untuk menurunkan tekanan darah dan denyut nadi 

istirahat pada pasien hipertensi stadium satu dan sebagai suatu bentuk 

latihan untuk penanganan dan pencegahan kompikasi hipertensi. 
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2)   Bagi Masyarakat di RW IV Kelurahan Keputran Kecamatan Tegalsari  

Surabaya. 

Senam jantung dapat dilakukan secara mandiri di rumah oleh 

masyarakat secara perorangan atau kelompok dengan jumlah yang lebih 

banyak dan dapat membentuk komunitas senam jantung sehat.  

 

3)   Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh senam 

jantung terhadap lama waktu penurunan tekanan darah dan denyut nadi 

istirahat pada pasien hipertensi stadium satu dengan menggunakan disain 

penelitian quasy experimental: non equivalent control group dimana 

diharapkan jumlah sampel dan kelompok kontrol yang lebih banyak dan 

waktu penelitian yang lebih panjang untuk mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. 
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